BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut: Hasil koefisien korelasi untuk hubungan kedua variabel ini adalah
sebesar 0,577, kemudian dari angka korelasi ini dapat ditaksir dalam koefisien
determinasi sebesar 0,333. Angka ini dapat diinterhasilkan bahwa 33.3% variasi
yang ada pada variabel kemampuan servis atas dapat diprediksikan oleh variabel
kekuatan otot lengan. Koefisien regresi variabel kekuatan otot lengan dengan
kemampuan servis atas adalah sebesar 0,587, maka angka tersebut dapat
mencerminkan bahwa setiap kekuatan otot lengan ditingkatkan sebanyak satu
satuan, maka berhubungan dengan peningkatan kemampuan servis atas sebesar
0,587 satuan dengan konstanta tetap. Untuk uji signifikan digunakan uji t. Karena
nilai thiung berada di daerah penolakan Ho atau 3,738 > 1,699 maka Ho ditolak dan
sebagai konsekuensinya Ha diterima, atau dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif variabel kekuatan otot lengan dengan variabel kemampuan servis

atas teruji kebenarannya.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi tersebut di atas, maka untuk
meningkatkan kemampuan servis atas dalam permainan bola voli disarankan agar
setiap pemain voli berlatih untuk memperkuat otot lengan dengan latihan push up,

pull up, dan forward raise dumble.

Untuk Guru Olahraga dan pelatih permainan bola voli, disarankan agar
memberikan latihan dengan memberikan contoh yang benar tentang cara push up,
pull up, forward raise dumble, straching, dan teknik permainan bola voli secara
bertahap dan kontinyu, dengan volume yang selalu ditingkatkan, serta menyarankan

pemenuhan kebutuhan gizi yang baik.
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